
 

80 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1     Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh firm size, arus kas 

operasi, pertumbuhan perusahaan, dan intensitas aset tetap terhadap kebijakan 

perusahaan melaksanakan revaluasi aset tetap pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan 

lengkap yang terdapat di Bursa Efek Indonesia dan website masing-masing 

perusahaan. Jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak 142 perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2015-2019. Dalam 

penentuan sampel, digunakan teknik purposive sampling sehingga diperoleh total 

sampel akhir sebanyak 506 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 

statistik deskriptif, menilai keseluruhan model (overall fit model), menilai 

Nagelkerke’s R Square, menilai kelayakan model regresi (Hosmer and Lemshow’s 

Goodness of Fit Test), uji ketepatan klasifikasi, dan uji hipotesis menggunakan uji 

regresi logistik yang diuji dengan bantuan SPSS for windows version 25. 

Kesimpulan yang diperoleh berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian pada bab 

sebelumnya adalah sebagai berikut.  



81 

 

 

1. Firm size tidak berpengaruh terhadap kebijakan perusahaan melaksanakan 

revaluasi aset tetap. Hal ini disebabkan oleh banyaknya perusahaan yang 

memilih untuk tidak melaksanakan kebijakan revaluasi aset tetap. 

Alasannya adalah apabila perusahaan melaksanakan revaluasi aset tetap, 

adanya peningkatan revaluasi aset tetap akan dikenakan pajak final 10% 

yang akan mengakibatkan semakin besarnya perusahaan dalam pembayaran 

pajak. Oleh sebab itu besar kecilnya firm size tidak mempengaruhi 

pengambilan kebijakan revaluasi aset tetap.  

2. Arus kas operasi tidak berpengaruh terhadap kebijakan perusahaan 

melaksanakan revaluasi aset tetap. Hal ini disebabkan arus kas operasi 

merupakan bagian dari arus kas perusahaan. Penurunan arus kas operasi 

akan diimbangi dengan arus kas dari aktivitas pendanaan dan investasi. Oleh 

sebab itu kenaikan maupun penurunan arus kas operasi bukan menjadi 

pertimbangan perusahaan untuk melaksanakan kebijakan revaluasi aset 

tetap. 

3. Pertumbuhan perusahaan berpengaruh terhadap kebijakan perusahaan 

melaksanakan revaluasi aset tetap. Perusahaan yang mengalami 

peningkatan pertumbuhan cenderung melaksanakan kebijakan revaluasi 

aset tetap untuk mengkomunikasikan informasi nilai wajar aset tetap kepada 

para kreditur. Perusahaan dalam kondisi tumbuh memerlukan sumberdaya 

finansial untuk membiayai aktivitasnya. Oleh sebab itu perusahaan harus 

mampu mendapatkan kepercayaan kreditur guna mendapatkan sumberdaya 

finansial tersebut.   
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4. Intensitas aset tetap berpengaruh terhadap kebijakan perusahaan 

melaksanakan revaluasi aset tetap. Perusahaan dengan intensitas aset tetap 

yang tinggi cenderung melaksanakan kebijakan revaluasi aset tetap. Hal ini 

dikarenakan oleh mudahnya perusahaan dengan jumlah aset yang besar 

dalam mendapat akses ke sumber dana dibandingkan dengan perusahaan 

yang memiliki jumlah aset yang kecil. Sehingga modal yang tertanam dalam 

bentuk aset tetap jumlahnya cukup besar dan menjadi item laporan 

keuangan yang mendapat perhatian lebih besar dari principal. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan dalam penelitian ini yang dapat mempengaruhi hasil 

penelitian adalah hasil koefisien determinasi menjunjukkan nilai R Square yang 

kecil. Nilai Nagelkerke’s R Square sebesar 0,117 dapat dikatakan bahwa hanya 

sebesar 11,7% variabel independen yaitu firm size, arus kas operasi, pertumbuhan 

perusahaan dan intensitas aset tetap dapat memberikan informasi-informasi yang 

dibutuhkan oleh variabel dependen yaitu kebijakan revaluasi aset tetap, sedangkan 

sisanya senilai 88,3% dijelaskan oleh faktor lain di luar penelitian ini. 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti memberikan saran bagi 

peneliti selanjutnya sebagai berikut: 

1. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan atau 

menggunakan variabel-variabel independen lain seperti leverage, 
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market to book ratio, profitabilitas, maupun variabel lain di luar 

penelitian ini yang tersedia di laporan keuangan perusahaan.  

2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan sampel lain 

yang dimungkinkan terdapat data dengan perbandingan antara 

perusahaan yang melaksanakan kebijakan revaluasi aset tetap dan 

tidak melaksanakan revaluasi aset tetap tidak terpaut jauh atau setara 

sehingga hasil dan pembahasan bisa lebih maksimal. 
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